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ABSTRACT

[THE EFFECT OF CONCENTRATION AND APPLICATION TIME OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER
FROM BANANA PEELS ON GROWTH AND YIELD OF JAVA TEA (Orthosiphon aristatus)]. Java tea is a
medicinal plant that has many health benefits. One way to increase the growth and yield of java tea is by using liquid
organic fertilizer (LOF) from banana peels. This study was aimed to evaluate the concentration and application time
of LOF from banana peels on the growth and yield of java tea. The study was conducted in Bengkulu from November
2018 to February 2019. The experiments were arranged in a completely randomized design with factorial
combination between the two factors, including LOF concentration of banana peels of 25, 50, 75, and 100 mL/L; and
time of LOF application which consists of 1, 2, and 3 times of application in a week. The results showed that
concentration and application time and the interactions did not significantly influence the observed variable including
the thickness of leaves, total leaf area, shoot length, number of leaves, fresh plant weight, root length, and dry plant
weight.

Keyword: application time, concentration, liquid organic fertilizer, java tea

ABSTRAK

Kumis kucing merupakan tanaman obat yang memiliki banyak khasiat untuk kesehatan namun produksi tanaman
kumis kucing sangat rendah. Upaya yang dilakukan untuk meningkatan pertumbuhan dan hasil kumis kucing yaitu
dengan penggunaan pupuk organik cair (POC) kulit pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi,
waktu aplikasi POC kulit pisang, dan interaksi antara keduanya yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman
kumis kucing yang tinggi. Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2018 hingga Februari 2019 di Kota
Bengkulu. Percobaan disusun berdasar Rancangan acak lengkap pola faktorial. Faktor pertama konsentrasi POC kulit
pisang 25 ml/L, 50 ml/L, 75 ml/L, dan 100 ml/L. Faktor kedua adalah waktu aplikasi POC yang terdiri atas 1 minggu
sekali aplikasi, 2 minggu sekali aplikasi, dan 3 minggu sekali aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
mandiri pemberian konsentrasi dan waktu aplikasi maupun interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
tebal daun, luas daun total, panjang tunas, jumlah daun, bobot tanaman segar, panjang akar, dan bobot tanaman
kering.

Kata kunci: konsentrasi, kumis kucing, pupuk organik cair, waktu aplikasi
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil sumber
hayati terbesar kedua di dunia, Salah satunya komoditas
biofarmaka potensial adalah tanaman kumis kucing
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2017). Tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus [(Blume.)
MiQ.)] merupakan tanaman yang mampu tumbuh
pada dataran rendah hingga ke dataran menengah
550 m dpl (Rostiana, 2012).

Tanaman kumis kucing merupakan tanaman
obat asli Indonesia yang sering digunakan dalam pengobatan
tradisional. Daun kumis kucing ini dapat digunakan
masyarakat untuk menyembuhkan batuk, encok, masuk
angin, sembelit, radang ginjal dan batu ginjal (Direktorat
Pengolahan dan Pemasaran hasil pertanian, 2013).
Bagian tanaman kumis kucing yang dimanfaatkan
berupa daunnya karena daun kumis kucing mengandung
ortosiponin glikosida, minyak atsiri, garam kalium
dan sinensin (BPOM RI, 2004). Tanaman kumis kucing
diperbanyak dengan cara vegetatif yaitu berasal dari
stek batang. Kriteria tanaman kumis kucing yang
dijadikan bibit adalah batang atau cabang sehat dan
tidak terlalu tua maupun muda, dengan panjang stek
15 cm - 20 cm atau memiliki 2-3 buku (Hajoeningtijas &
Budi, 2008).

Pada tahun 2016 lahan budidaya kumis kucing
di Jawa Barat sangat sedikit yaitu 217 ha dengan
produksi 55 ton (BPS Jawa Barat, 2016). Sementara
untuk di Bengkulu sendiri tanaman kumis kucing belum
dibudidayakan secara alternatif. Adapun permasalahan
utama dalam budidaya kumis kucing kurangnya modal
petani dan saprodi sementara terjadi fruktuasi harga
jual simplisia. (Pribadi et.al., 2014).

Tanaman kumis kucing membutuhkan unsur
hara yang cukup untuk meningkatkan produksinya.
Unsur hara tersebut dapat berasal dari bahan organik
dan anorganik. Limbah kulit pisang dapat dijadikan
sebagai bahan sumber pembuatan pupuk organik
cair (POC). Kulit pisang dalam bentuk pupuk organik
cair mengandung unsur hara N, P, dan K yang sudah
memenuhi SNI (Nasrun et.al.,2016). POC mengandung
K50 yang tinggi yaitu sebesar 9,45% (Nugraha, 2013).

Penggunaan POC kulit pisang dapat meningkatkan
kandungan protein tanaman kangkung (Parawansa &
Hamka, 2014). Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa pemberian pupuk cair kulit pisang kepok 25
mL nyata pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
sawi setelah pindah tanam 11-29 hari (Nasution et
al.,2014). Penggunaan POC kulit pisang pada konsentrasi 2
mL/L air mampu memperbaiki pertumbuhan dan
hasil kedelai (Masayu, 2015). Konsentrasi 20 mL/tanaman
merupakan konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan
tanaman bayam (Sari, 2014). Demikian pula pem-
berian POC kulit pisang juga mampu meningkatkan
produksi tanaman kakao (Agusimar, 2016). Waktu
aplikasi POC bio-slurry (2 mst dan 4 mst) mampu
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menunjukkan peningkatan pertumbuhan dan hasil
kacang tanah yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, bobot berangkasan kering
tanaman, dan bobot/petak panen (Safei, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
konsentrasi, waktu aplikasi POC kulit pisang dan interaksi
antara keduanya terhadap pertumbuhan tanaman kumis
kucing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
November 2018 hingga Februari 2019 di Padang
Harapan, Kota Bengkulu dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama
adalah konsentrasi larutan yang terdiri atas empat
taraf yaitu 25 mL/L (k;), 50 mL/L (k,), 75 mL/L (k3),
dan 100 mL/L (k). Faktor kedua adalah waktu aplikasi
yang terdiri atas tiga taraf yaitu 1 minggu sekali
aplikasi (w1), 2 minggu sekali aplikasi (w,), dan 3 minggu
sekali aplikasi (w3). Dari kedua faktor tersebut diperoleh
12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3
kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan.

Bahan tanaman yang digunakan adalah batang
atau cabang tanaman yang sehat dengan panjang stek
2-3 ruas yang dilakukan selama 14 hari atau sampai
bibit sudah memliki dua buah tunas.

Persiapan media tanaman diawali dengan persiapan
polybag, pengambilan Ultisol kemudian dicampur dengan
pupuk kandang dengan volume 2:1. POC kulit pisang
dibuat dengan mempersiapkan 10 kg kulit pisang yang
telah dipotong-potong dan ditumbuk sampai halus. Kulit
pisang yang telah halus dimasukan ke dalam jerigen,
kemudian ditambahkan 10 L air, 250 g gula, 250 mL EM4
dan diaduk sampai rata, selanjutnya jerigen tersebut
ditutup rapat dan di inkubasi selama 14 hari. Setiap hari
tutup jerigen dibuka untuk mengeluarkan gas yang ada di dalam
wadah. Setelah fermentasi sempuma POC kulit pisang siap
diaplikasikan ke tanaman.

Penanaman dilakukan pada saat bibit telah
memiliki dua buah tunas, Bibit dipindah kan ke lubang
tanam pada media di dalam polybag dengan volume
30 cm x 25 cm. Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah
tanam (mst) pada tanaman yang mati atau tidak tumbuh
optimal dengan bibit yang berumur sama.

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik cair
(POC) kulit pisang yang diaplikasikan sesuai dengan
konsentrasi perlakuan (25, 50, 75, dan 100 mL/L air)
dan waktu aplikasi (1, 2, 3 minggu dan kontrol).
Penyiraman dilakukan satu kali sehari pada saat
pembibitan dan pemeliharaan, apabila cuaca cerah atau
panas terik maka diberikan penyiraman tambahan untuk
menambah kelembaban pada tanah.

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma
yang tedapat pada polybag percobaan dengan tangan dan
arit, kemudian dilanjutkan dengan pengendalian gulma
yang terdapat pada lingkungan sekitar agar tidak
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terjadi perebutan unsur hara terhadap tanaman kumis
kucing.

Tanaman kumis kucing dipanen setelah berumur
4 mst. Pemanenan taman kumis kucing dilakukan dengan
cara memotong pucuk daun 3-5 helai kemudian merempel
daun di bawahnya.

Data yang dikumpulkan dianalsis secara statistik
dengan uji F pada taraf 5% apabila pada perlakuan
yang menunjukkan perbedaan nyata maka dilakukan
BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum tampilan tanaman mulai di tingkat
persemaian hingga di pertanaman pot percobaan
pertumbuhannya relatif seragam dan sehat. Namun
pertumbuhan menjadi melambat, bahkan pada umur
1,5 bulan tanaman sudah menunjukkan kemunculan
bunga. Kondisi ini kurang lazim pada fase tersebut
yang seharusnya didominasi oleh pertumbuhan
vegetatif, dibandingkan dengan budidaya tanaman
kumis kucing pada umumnya umur 3 bulan baru
berbunga. Pada saat di pertanaman tanaman kumis
kucing tidak terserang hama maupun penyakit, se-
hingga tanaman tumbuh seluruhnya. Curah hujan
selama penelitian berlangsung berkisar antara 149 -
590,5 mm atau rata-rata 402,9 mm/bulan, rata-rata
suhu udara antara 26,5 °C-52,6 °C, kelembaban udara
antara 83,8%-86,2%, intensitas penyinaran matahari
antara 49%-68,9% (BMKG Pulau Baai, 2019) dan
suhu tanah antara 27,1 °C— 30,4 °C .

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara
mandiri ataupun interaksi antara konsentrasi dan
waktu aplikasi POC berbeda tidak nyata (P > 0,05).
Rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman kumis
kucing pada empat taraf dan kontrol seperti terlihat
pada Tabel 1.

Peningkatan konsentrasi POC hingga 75 mL/L
air menghasilkan daun yang lebih tebal (0,36 mm)
dibandingkan dengan rata-rata tebal daun pada konsentrasi di
bawahnya (Tabel 1). Namun demikian secara statistik
tingkat ketebalan daun tidak dipengaruhi (P > 0,05)
oleh konsentrasi POC. Ketebalan daun suatu tanaman
dipengaruhi oleh proses fotosentesis, banyaknya cahaya
matahari yang diserap tanaman yang terutama untuk
bagian daun pada intensitas cahaya yang tinggi dapat
mempengaruhi ketebalan daun (Sitompul & Guritno,
1995).

Luas daun total yang diamati memiliki pola
kenaikkan yang mirip dengan ketebalan daun. Kon-
sentrasi 75 ml/L air juga menghasilkan luas daun
total yang lebih luas dibandingkan dengan konsentra-
si kurang atau lebih dari 75 mL/L air. Hal ini diduga
pada konsentrasi 100 ml/L air memberikan respon
negatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kumis kucing (Pardosi et al., 2014).

Konsentrasi POC kulit pisang 75 mL/L air
menghasilkan panjang tunas terpanjang rata-rata
16,95 cm namun pada konsentrasi 100 ml/L air
justru menghasilkan panjang tunas terpendek. Pem-
berian MOL kulit pisang kepok 300 mlL/tanaman
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman kedelai 17,42 cm
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan kontrol
(Palupi, 2015). Hasil penelitian Sari (2016) menun-
jukkan bahwa konsentrasi POC 20 mL/L air merupakan
konsentrasi terbaik terhadap tanaman bayam, pening-
katan konsentrasi hingga 60 mL/L air pertumbuhan
tanaman menjadi semakin menurun. Penelitian Nasution ef al.
(2014) menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat
menurunkan tinggi tanaman. Hasil yang berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Makmur & Magfirah (2018) bahwa
konsentrasi POC 70 mL/L air menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 41,8 cm. Pemberian pupuk
yang kurang atau berlebih akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Nurhasana, 2011).

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman kumis kucing pada konsentrasi POC.

Konsentrasi

(/L air) D (mm) LDT (em”) PT(em) JD  BST(® PA(m) BKT (9
25 0.35 2797 1434 6473 2862 36,74 6.64
50 0.34 2675 1501 6135 2934 34.54 5.8
75 0.36 2909 1695 62,66 30,36 37.47 6.5
100 0.32 23 124 5567 2452 38.84 7.01
0 0.33 23,74 1487 47,14 2397 28,7 8.17

Keterangan: TD (Tebal Daun), LDT (Luas Daun Total), PT (Panjang Tunas), JD (jumlah Daun)
BST (Bobot Tanaman Segar), PA (Panjang Akar), BKT (Bobot Tanaman Kering)
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Tanaman membutukan unsur hara makro dan
unsur hara mikro dalam jumlah yang cukup namun
apabila unsur hara yang diberikan berlebihan makan
unsur hara tersebut dapat menghambat pertumbuhan
tanaman.

Jumlah daun terbanyak rata-rata 64,73 helai dihasil-
kan pada konsentrasi POC kulit pisang pada konsentrasi
25 mL/L air. Secara rata-rata terlihat bahwa konsentrasi
POC kulit pisang dapat meningkatkan jumlah daun.
Penggunaan POC yang diberikan berdasarkan kandungan

sebagai unsur luxury consumption. Semakin
tinggi status K-tanah dan dosis pupuk K, maka makin
tinggi pula residu K dalam tanah (Rosliani & Basuki.,
2012 ; Husic & Cicic, 2009). Ada keterkaitan
keberadaan unsur K di dalam tanah dan jaringan tanaman
dengan unsur hara lainnya. Kelebihan N pada tanaman
dapat menyebabkan defesiensi unsur K yang dapat
meyebabkan tanaman kerdil (Ruhnayat, 2007).

Konsentrasi POC kulit pisang menghasilkan
bobot segar yang hampir sama. Rata-rata bobot
segar tertinggi 30,36 g dihasilkan oleh konsentrasi
75 ml/L air. Banyak faktor yang mempengaruhi
kecepatan tumbuh tanaman antara lain lingkungan (nutrisi,
suhu, dan kelembaban), dan faktor genetik (hormon)
tanaman (Rochman & Nurwiati, 2005). Penelitian
serupa yang dilakukan oleh Apitriani et al. (2016) juga
menunjukkan bahwa konsentrasi POC kulit pisang
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot
tanaman segar tomat dan bobot segar tanaman sawi
(Saragih, 2016). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
Manullang et al. (2014) yang menunjukkan adanya
perbedaan nyata antar perlakuan konsentrasi POC.

Bobot tanaman kering mencerminkan indikasi
pertumbuhan tanaman selain kemampuan tanaman
dalam menyerap unsur hara dari media tanam untuk
menunjang pertumbuhannya. Rata-rata bobot tanaman
kering tertinggi yaitu 8,17 g dihasilkan oleh tanaman
tanpa pemberian POC. Bobot kering merupakan
ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karena bobot kering mencerminkan akumulasi senyawa
organik yang berhasil disintesis oleh tanaman. Bobot
kering tanaman juga mencerminkan status nutrisi suatu
tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan
baik tidaknya suatu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan
hara (Sitorus et al., 2014).

Aplikasi waktu pemberian POC 2 minggu sekali
menunjukkan rata —rata ketebalan daun lebih tebal
(0,36 mm) dibandingkan dengan aplikasi kontrol, 1
minggu sekali aplikasi, maupun 3 minggu sekali
aplikasi (Tabel 2). Ketebalan daun kumis kucing
sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanaman itu sendiri
sehingga pemberian konsentrasi POC belum mampu
mempengaruhi ketebalan daun. Hasil ini berbeda
dengan hasil percobaan yang dilakukan sebelumnya
bahwa interval waktu 6 hari pemberian POC (kotoran
ayam, air kelapa dan daun gamal) mampu meningkatkan
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serapan N dan produksi tanaman kailan (Masayu,
2015).

Luas daun total yang dihasilkan oleh aplikasi 3
minggu sekali menunjukkan lebih Iuas yaitu 30,36 cm®
dibandingkan dengan perlakuan aplikasi lainnya. Interval
waktu aplikasi POC kulit pisang memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap luas daun total
tanaman kumis kucing. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Daryanti & Dewi (2017) yang
menunjukkan interval pemberian pupuk organik cair
(P) belum mampu meningkatkan tinggi tanaman dan
luas daun pakchoy. Interval waktu pemberian POC
BMW setiap 6 hari juga belum mampu menambah luas
daun tanaman sawi secara nyata (Rajak et al., 2016)..

Panjang tunas pada aplikasi 2 minggu sekali
menunjukkan rata-rata terpanjang 13,89 cm jika
dibandingkan aplikasi waktu lainnya. Pertumbuhan
tanaman kumis kucing tidak dipengaruhi oleh waktu
pemberian POC walau seharusnya semakin sering diberi
POC maka unsur hara yang dibutuhkan tanaman men-
jadi tercukupi. Pupuk organik cair mengandung unsur hara
N, P,dan K yang sangat dibutukan untuk proses
fisiologi dan metabolisme tanaman agar dapat memicu
pertumbuhan  suatu  tanaman. Hariuddin = (2012)
menyatakan bahwa unsur hara yang terdapat pada
pupuk organik sangat memacu pertumbuhan tunas baru
dan pembentukan cabang tanaman. Hasil penelitian
lain juga menunjukkan bahwa interval waktu pemberian
pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman umur 10, 20 dan 30 hst (Jumini et al.,
2012).

Jumlah daun terbanyak rata-rata 64,39 helai (Tabel 2)
dihasilkan oleh aplikasi POC 2 minggu Tanpa pemberian
POC menghasilkan jumlah daun paling sedikit. Setiap
tanaman membutuhkan waktu pemberian unsur hara
yang berbeda-beda, pemberian pupuk organik cair
Cocober Plus dengan interval waktu pemberian satu
minggu sekali mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil bawang merah (Jamilah et al.,2017). Sementara
hasil penelitian Muldiana & Rosdiana (2017) menun-
jukkan pemberian POC dengan pada interval waktu 7
hari berbeda tidak nyata jika dibandingkan perlakuan 3
hari, 5 hari, dan 9 hari.

Aplikasi POC 1 minggu sekali menghasilkan
bobot tanaman segar terberat rata-rata 28,50 g jika
dibandingkan dengan waktu aplikasi lainnya. Se-
makin pendek interval waktu pemberian POC maka
unsur hara yang tersedia untuk tanaman lebih banyak
sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tana-
man membutukan unsur hara N untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada gilirannya
akan meningkatkan bobot tanaman segar (Damanik
etal., 2011).

Akar merupakan salah satu bagian terpenting
bagi tumbuhan. Akar yang panjang dapat menentukan
banyak nya unsur hara yang diserap oleh akar tanaman
untuk proses fotosintesis (Wahyono, 2008).
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Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman kumis kucing pada waktu aplikasi POC

Waktu LDT

(atinggn) (mm) (ca? PT(em) JD BST(g) PA(cm) BKT (g
1 0.33 28.62 13.89 59.32 28.5 36.41 6.01
2 0.36 2934 1521 6439 2798 3848 6.79
3 0.33 3036 1496 5959 2814 3581 6.67
0 0.33 23.7 14 86 47.14 23,97 28.7 8.17

Keterangan : TD (Tebal Daun), LDT (Luas Daun Total), PT (Panjang Tunas), JD (Jumlah Daun)
BST (Bobot Tanaman Segar), PA (Panjang Akar), BKT (Bobot Tanaman Kering)

Akar yang panjang juga menunjukkan reaktivi-
tas tanaman yang lebih besar. Panjang akar pada
aplikasi 2 minggu menghasilkan rata-rata akar lebih
panjang yaitu 38,48 cm

Tanaman kumis kucing yang tidak diberi POC
menghasilkan bobot lebih tinggi dibandingkan
dengan waktu aplikasi lainnya. Secara umum bahwa
aplikasi pemberian POC dapat meningkatkan nilai
rata-rata beberapa variabel yang diuji. Artinya ap-
likasi POC masih memberikan kontribusi untuk per-
tumbuhan tanaman kumis kucing walau menunjuk-
kan perbedaan yang tidak nyata secara statistik (P >
0,05). Bobot tanaman kering pada perlakuan aplikasi
tanpa diberi POC menunjukkan rata-rata lebih berat
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Aplikasi
POC dengan frekuensi yang lebih tinggi belum
cukup mampu memberi sumbangan yang nyata un-
tuk pertumbuhan tanaman. Berdasarkan kandungan
unsur hara penting seperti N, P, dan K pada POC
kulit kepok pisang dengan kandungan N = 0,63%, P
= 0,376%, dan K = 0,379% yang relatif rendah.
Kebutuhan pupuk tanaman kucing adalah Urea 150
kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCI 100 kg/ha. Waktu
aplikasi POC belum mampu meningkatkan bobot
kering tanaman. Penelitian serupa juga menjelaskan
bahwa pemberian interval waktu pupuk organik cair
memberikan perbedaan yang tidak nyata (P > 0,05)
terhadap bobot kering tanaman sorgum karena pasokan
unsur hara dari POC belum mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Bachtiar & Refina, 2013).
Bobot tanaman kering menunjukkan aktivitas tanaman
dan kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil
metabolisme tanaman (Aisyah et a/.,2011).
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KESIMPULAN

Perlakuan konsentrasi dan waktu aplikasi POC
kulit pisang secara mandiri belum mampu mening-
katkan semua variabel pertumbuhan dan hasil tana-
man kumis kucing secara nyata. Tidak terjadi interaksi
antara konsentrasi dan waktu aplikasi POC kulit pisang
kepok terhadap semua variabel pertumbuhan dan
hasil tanaman kumis kucing.
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